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PerilakuKonformitasSiswaMelaluiLayananBimbingan
KelompokdiManTebingTinggi
KataKunci :Guru BK,Perilaku Konformitas,Layanan Bimbingan
Kelompok.
PenelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanaupayaguruBK
dalam mengatasiperilaku konformitas siswa melaluilayanan bimbingan
kelompokdiMANTebingTinggi.Penelitianinimenggunakanjenispenelitian



















penuntun umatnya darijalan kegelapan menuju jalan terang benderang.
DialahbuahhatiAminahputraAbdulahyaituMuhammadSAW.Danjuga
beserta keluarga dan sahabatnya yang setia dan para pengikutnya yang
senantiasaberjuangdalam menghidupkanSunnahnyasertamenegakkan
kebesaranajaranTuhannya.












dan memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan
skripsisehinggaselesai.




Purwanti,sebagaiorang tua saya tercinta kasih karena sudah
membersarkandanmendidiksayasertamendoakanadindamenjadi
anakyangSholehadanterbaikuntukmereka,danselalumemberikan









MAN Tebing Tinggiyang telah membantu dalam penelitian untuk
penyelesaianpenulisanskripsiini.
























































































Dapatdisimpulkan masa remaja merupakan masa dimana anak
berkembangdarianak-anakmenujudewasa,danmasaperkembanganini
















banyak bentuk dan mempengaruhibanyak aspek kehidupan seseorang.
Konformitasbekerja,misalnya,ketikaseseorangmenjadimahasiswadan
mulaibanyak minum alkoholdipesta-pesta,meskipun ia mungkin tidak
pernah menjadipeminum sebelumnya.Meskipun konformitas memiliki
beberapakonotasiyangtidakmenyenangkanatautidakmenarik,iatidaklah
seluruhnyaperilakunegatif.1
Maka tugas pokok guru BK atau konseloritu bertanggung jawab





Peran guru BK adalah memberikan layanan dan bimbingan siswa
supayamengoptimalkanpotensisiswasertamemilikikepribadianyangpositif.
Dengandemikiansiswadapatmengarahkandirinyadengantuntutankeadaan











teman kelompoknya,menghabiskan waktu dengan anggota kelompoknya
denganmelakukanperbuatanyangtidakbaikyaitumerokok,bolossaatjam
pelajaran,ikutberkelahijikasalahsatuanggotakelompok,Berkaitandengan
masalah tersebutmaka perlu dilakukan upaya untuk guru bimbingan
konseling dalam mengatasiperilaku konformitasyang negativeterhadap
temansebayadenganmemberikanlayananbimbingankelompok.
Berdasarkanstudipendahuluanyangsayalakukan,penulistertarik
mengangkatmasalah iniuntukdijadikan perhatian oleh guru,dan pihak
sekolah serta pihak-pihak lain yang memiliki tanggung jawab bagi
perkembangananakatausiswabahwapembentukanperilakukonformitas
siswasangatpentingbagilingkungankehidupanmerekayanglebihbaik.
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
4






















2.Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan
kelompokdiManTebingTinggi.
3.Untuk mendeskripsikan peran guru bimbingan konseling dalam
mengatasiperilakukonformitassiswadiManTebingTinggi.
E. ManfaatPenelitian


























Konseloradalah pihak yang membantu klien dalam proses
konseling.Sebagaipihak yang paling memahamidasardan teknik
konselingsecaraluas,konselordalam menjalankanperannyabertindak
sebagaifasilitataorbagiklien.Selain itu,konselorjuga bertindak
sebagaipenasihat,guru,konsultan yang mendampingiklien sampai
kliendapatmenemukandanmengatasimasalahyangdihadapinya.2
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru
pembimbing adalah seorang guru yang berfungsisebagaipemberi
bimbingankepadaindividuatausiswa,untukmencapaipemahaman











Daripemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang
pembimbingataukonseloradalahseorangguruyangberjasabaikitu
terhadap siswa maupun masyarakatdan Negara karena maju atau




mengemban sebahagian tugas kependidikan disekolah, yaitu
terlaksananyakegiatanbimbingankonselingyangmencakupdimensi-
dimensi kemanusiaan seperti individual, sosial, kesusilaan, dan
keberagamaan.4
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru
pembimbingadalahseorangpendidikyangmemilikiskildalam bidang
bimbingan konseling yang mengemban tugas pendidikan agar
3M.Ngalim Purwanto,IlmuPendidikanTeoritisdanPraktis,Bandung:Remaja
Rosdakarya,2004,h.126




Guru pembimbing adalah unsurutama pelaksana bimbingan
disekolah. Pengangkatan dan penempatannya didasarkan atas
kompetensiyangdimilikinya,yaitukemampuandanketerampilandalam
memberikanlayananbimbingandankonselingkepadasiswa.5
















dariguru pembimbing adalah melaksanakan pelayanan bimbingan
konseling mulaidari menyusun program bimbingan,melaksanakan
program bimbingan mengevaluasipelaksanaan bimbingan,analisis
hasilevaluasi,sertahasiltindaklanjut.Dengandilaksanakanlayanan
bimbingan konseling keberhasilan layanan dicapai oleh guru
pembimbing.
b.PeranGuruBimbinganKonseling




















Berdasarkan pemaparan di atas,guru bimbingan konseling
memilikiperanpentingdalam pendidikan.Gurubimbingankonseling
memilikitugas,fungsidan peran tersendiridan saling mendukung













putus sekolah atau kesulitan dalam belajar,maka itu tugas guru
pembimbing memfokuskan terhadap siswa yang bermasalah,agar
potensiyangdimilikinyatersalurkandenganadanyaguruBK.
MelaluiSKBMendikbuddankepalaBAKN No0433/P/0/tahun





















Tugas pokok guru pembimbing perlu dijabarkan ke dalam
program-program kegiatan.Program-program kegiatanituperluterlebih
dahuludisusundalam bentuksatuan-satuankegiatanyangnantinya
akan merupakan wujud nyata pelayanan langsung bimbingan dan
konselingterhadapsiswaasuh.11
Berdasarkanpemaparandiatasdapatdisimpulkantugasguru
pembimbing adalah membantu membimbing,mengarahkan,dan








Menurut Bimo Walgito, syarat-syarat seseorang menjadi
pembimbingadalahsebagaiberikut:




2)Seorang pembimbing akan dapatmengambiltindakan yang




Apabila jasmanidan psikis tidak sehatmaka halitu akan
mengganggudidalam menjalankantugasnya.
4)Seorang pembimbing harus mempunyaikecintaan terhadap
pekerjaan nya juga terhadap anak atau individu yang
dihadapinya.
5)Seorang pembimbing harus mempunyaiinisiatifyang baik
sehingga dapatdiharapkan usaha bimbingan dan konseling
berkembangkearahkeadaanyanglebihsempurnademiuntuk
kemajuansekolah.
6)Karena bidang gerak daripembimbing tidak terbatas pada
sekolahsaja,makaseorangpembimbingharussupel,ramah
tama,sopansantun,didalam segalaperbuatannya,sehingga
pembimbing dapat bekerjasama dan memberikan bantuan
secukupnyauntukkepentingananak-anak.

































memahami dirinya sendiri antara pikiran, perasaan, dan
























Conformity (Konformitas) adalah tendensiuntuk mengubah
keyakinanatauperilakuseseorangagarsesuaidenganperilakuorang
lain.Kebanyakanremajadianggapbebasmemilihsendiribajudangaya
rambutnya.Akan tetapi,orang sering lebih suka mengenakan baju
sepertioranglaindalam kelompoksosialmereka,karenanyamengikuti
trenbusanaterbaru.15
Berdasarkan pengertian diatas dapatdisimpulkan bahwa
konformitasadalahbentukpenyesuaiandiriatauikut-ikutseseorang
agar dapat diterima dalam sebuah kelompoknya, agar dapat
menyamakan sikap,tingkahlaku,sesuainorma-norma yang berlaku
dalam lingkungankelompokyangingindikutinya.
Menurut Jhon M,Shepard,konformitas merupakan bentuk















Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
konformitasadalahperubahanperilakuataupenyesuaiandiriterhadap














Merupakan konformitasyang didasaridengan adanya keinginan
untuk mendapatkan rewards atau menghindaripunishmentdan
berlangsung selama rewards diterima atau tidak mendapat
punishment.
3)KonformitasInternalisasi(Internalisasi)
Merupakan konformitas yang pada hakekatnya disadarioleh
kepuasansecaraalamipadasikapatauperilakuyangdilakukan.
Berlangsungselamaperasaanpuasitudidapatkan.17
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis
konformitas itu terbagitiga yaitu identification,compliance,dan
iternalisasi.Dariketigajenistersebutintinyayaituremajaitumelakukan







Konformitas merupakan kecenderungan anggota untuk
mengatakan atau melakukan halyang sama dengan kelompoknya,
konformitasdipengaruhiolehfaktorsituasionaldanfaktorpersonal.
Faktorsituasi,yaitu konteks situasi,cara penyampaikan penilaian,
karakteristik sumber pengaruh, ukuran kelompok dan tingkat
kesepakatan kelompok.Faktor personaldapatberupa usia,jenis
kelamin,stabiliasemosi,kepribadian,kecerdasan,motivasidanharga
diri.18
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
seseorangitudapatberubahkarenafaktordaritemansebaya,karena




















3) Ketaatan (obedience)adalah perilaku yang patuh pada perintah
eksplisitindividuyangadapadayangadapadaposisiberkuasa.Yaitu,
kita taatketika sosok berkuasa memerintahkan kita melakukan
sesuatu,dan kita melakukannya.Bagaimana ketaatan berbeda




Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bawa



























Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
konformitasadalahdipengaruhiolehbesarnyakelompok,suarabulat,dan


































































Konformitas terhadap desakan kawan-kawan sebaya dapat
bersifatpositifataupunnegatif.Remajabelasantahundapatterlibat
dalam semua jenis perilaku konformitas yang bersifat negatif















kelompok akan pencapaian mufakatmelebihikebutuhan kelompok
akan keputusan yang bijak.Simtom daripikiran kelompok adalah
sebagaiberikut:














adanya pendapat yang berbeda dan gagalnya memasukan










untukmenghadapiera globalisasi,guru adalah suatu sebutan bagi
jabatan,posisi,danprofesibagiseseorangyangmengabadikandirinya







dan mengevaluasipeserta didikpada jalurpendidikan formal,pada
jenjangpendidikandasardanpendidikanmenengah.28
Konselor/guruBK adalahpengampupelayananbimbingandan
konseling,terutama dalam jalurpendidikan formaldan nonformal.
Kontekstugaskonselorbertujuanmemandirikanindividuyangnormal
dansehatdalam menavigasiperjalananhidupnyamelaluipengambilan
keputusan termasuk yang terkaitdengan keperluan untuk memilih,
meraih serta mempertahankan karieruntuk mewujudkan kehidupan
yangproduktifdansejahtera,sertauntukmenjadiwargamasyarakat
yangpedulikemaslahatanumum melaluipendidikan.29
“Demikian tugas seorang guru,sementara itu peserta didik
sebagai pembelajar disekolah, memiliki berbagai persoalan,
pengalaman, kepribadian, lingkungan dan tujuan yang perlu






















Oleh karena itu upaya bimbingan dan konseling disekolah




karena itu, profesionalisme guru Bimbingan Konseling sangat
dibutuhkandalam mempertimbangkanperilakukonformitasini.Guru
harusmampumengadakanprogram-program berkualitasyangbersifat


















“Prayitno menjelaskan bahwa”Bimbingan kelompok adalah
layananyangdiberikandalam suasanakelompok”.31Sedangkan
menurut lamuddin bahwa” layanan bimbingan kelompok
merupakanlayananbimbinganyangmemungkinkansejumlah
pesertadidiksecarabesama-samamelaluidinamikakelompok
memperoleh berbagai bahan baru dari konselor untuk




melaluikegiatan kelompok.Dalam layanan bimbingan kelompok,
aktivitas,dandinamikakelompokharusdiwujudkanuntukmembahas
berbagaihalyang berguna bagipengembangan atau pemecahan
masalahindividu(siswa)yangmenjadipesertalayanan.
Disampingitu,layananbimbingankelompokjugamembahas









33Tohirin,Bimbingan dan Konseling diSekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi),Jakarta:PT.RajaGrapindoPersada,2013,h.164
33
kelompok.Pemimpin kelompok adalah konseloryang terlatih dan




sejumlah peserta didik secara bersama-sama membahas topik
tertentu dimana siswa yang dilayanilebih darisatu orang untuk
menunjangpemahamandanpengembangankemampuansosialserta
untuk pengambilan keputusan atau tindakkan tertentu.Layanan
bimbingankelompokberfungsiuntukpemahamandanpengembangan.
b.TujuanLayananBimbinganKelompok
Setiap kegiatan memilikitujuan,terutama dalam layanan
bimbingan kelompok sebagai bagian dari bimbingan konseling
kegiatan bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan
informasiyangbersifatpersenonal,fokasional,dansocial.Menyatakan





Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah
berkembangnya sosialisasi siswa, khususya kemampuan
komunukasianggotakelompok.Seringmenjadikenyataanbahwa












itu mendorong pengembangan perasaan, fikiran, persepsi,
wawasandansikapyangmenunjangdiwujudkannyatingkahlaku
yanglebihefektif.Dalam halinikemampuanberkomunikasiverbal
maupun non verbalditingkatkan.Dengan diadakannya layanan
34Prayeto,LayananL1-L9,Padang:FIP,2002,h.2
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awal rencana pembentukkan kelompok oleh konselor (PK).
Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya pemimpin
kelompokmengembangkansyarat-syaratkelompokyangefektifdan
35Amtidan Marjohan,Bimbingan danKonseling dalam BerbagaiLatar
Kehidupan,Bandung:RinekaAditama.2006,h.59
36




suasana keterbukaan,baik keterbukaan darikonselor maupun
keterbukaandariklien.Seorangklienharusmenyampaikansegala
sesuatunya tanpa menutup-nutupimasalah sehingga tercapainya
tujuanpelaksanaanbimbingankelompok.37
4)AsasKenormatifan,asaskenormatifanadalahusahabimbingandan
konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang





















Gadza,fungsilayanan bimbingan kelompokadalah pengembangan,
pencegahan,danpengentasan.
1)Pengembangan.Layanan bimbingan kelompok berfungsiuntuk
mengembangkankeseluruhanpotensisiswaterutamaketerampilan
sosialisasidankomunikasi.Anggotakelompokdiberikankesempatan
untuk menyampaikan gagasan, pandangan ataupun pendapat




mencegah timbulnya permasalahan pada anggota kelompok.
Pembahasanmengenaipermasalahnhinggadidapatipenyelesaian
dari masalah akan memberikan pengalaman kepada anggota




dalam kelompok akan bermuara pada penyelesaian suatu
38
permasalahandenganmanfaatdinamikakelompok.38





yang tidakmenguntungkan,yaitu akibatdarihalyang berpotensi
menimbulkanmasalah.
3)Fungsipengentasan,mengusahakan teratasinya masalah konseli




Daribeberapa pendapatyang telah dipaparkan,maka dapat
disimpulkan melalui layanan bimbingan kelompok siswa dapat
memahamihalyangesensialmengenaiperkembangan,pengentasan
38Rosmalia,LayananBimbinganKelompokDenganTeknikDiskusiDalam















konformitas Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos
Siswa(suatupenelitianpadaremajadiSMA Negeri12BandaAceh)”.
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhdanfaktordominan
konformitas kelompok teman sebaya terhadap perilaku membolos.
Penelitianinimenggunakanpendekatankulitatif.Denganjumlahpopulasi
lebihkurang250siswa,danyangmenjadisampeldalam penelitianini
adalah 43 orang siswa membolos.Pengumpulan dan menggunakan
metode quisoner(angket)dengan modelskala linkert. Kesimpulan




studi Psikologi universitas Muhammadiyah Malang,yang berjudul
Konformitas Teman Sebaya Terhadap MotivasiBelajarPada Siswa
Sekolah Menengah Atas, bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konformitastemansebayaterhadapmotivasibelajarpadasiswasekolah
menengah atas (SMA) serta untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan yang diberikan oleh variabelkonformitas teman sebaya
terhadapmotivasibelajarpadasiswasekolahmenengahatas(SMA).
Hasilpenelitian membuktikanbahwa terdapatpengaruh konformitas
temansebayamotivasibelajarpadasiswasekolahmenengahatas(SMA).
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan penelitian
kuantitatifkorelasional.SubjekpenelitiansiswaSMAkelas10,dan11.
Berdasarkandatayangdiperolehdariujiregresi,menunjukkanbahwanilai



































tersebut,penelitimendeskripsikan subjekpenelitian pelaksanaan layanan























untuk menjawab pertanyaan penelitian,untuk membantu mengerti





Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah mengadakan





Proses memperoleh penjelasan untuk pengumpulan informasi
dengan menggunakan cara tanya jawab sambil bertatap muka.







adalah melaksanakan wawancara langsung dan secara mendalam
mengenaimasalahapasajayangterjadidalam belajarsiswa,upayaapa
yang sudah dilakukan guru pembimbing dalam mengatasiperilaku
konformitassiswadiMANTebingTinggi.
3.Dokumentasi
Dokumentasimerupakan metode pengumpulan data kualitatif
sejumlahbesarfaktadandatatersimpandalam bahanyangterbentuk
dokumentasi,sebagianbesardataberbentuksurat,fotodansebagainya.
Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara
selanjutnyapenelitimelakukanstudidokumentasiagardapatdipercaya
apabiladidukungdenganteknikdokumentasi.Penelitimengadakanstudi
dokumentasiterhadap program guru pembimbing dalam melakukan
kegiatanbimbingandankonselinguntukmencarikeabsahanpeneliti.
E.TeknikAnalisisData






data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasidengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkankedalam unit-unit,melakukansintesa,menyusunkedalam pola,




Mereduksi data merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskanpadahal-halyangpenting,dicaritemadanpolanya.Dengan
demikiandatayangtelahdireduksiakanmemberikangambaranyanglebih
jelas dan mempermudah penelitiuntuk melakukan pengumpulan data
selanjutnyadanmencarinyabiladiperlukan.Reduksidatadapatdibantu





Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykandata,makaakanmemudahkanuntukmemahamiapayang






penelitian kualitatifmungkin dapatmenjawab rumusan masalah yang
dirumuskansejakawaltetapimungkinjugatidak,karenasepertitelah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitianberadadilapangan.
F.TeknikPenjaminKeabsahanData
Pada penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatifmerupakan
rencanadanstrukturpenyelidikan,sehinggapenelitiakandapatmemperoleh
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Dalam penelitian
kualitatifmenetapkansecaraaprioritujuansebelum penelitiandilakukan.
48








wawancara terstrukturdan tidak berstruktur.Wawancara berstruktur
diajukansaatpertamakaliwawancara,danpadawawancaraberikutnya
kepada informan yang sama dilakukan wawancara tidak berstruktur
denganmateripertanyaanyangsama.
2.Observasiterhadap bukti-buktifisik dalam melaksanakan layanan
bimbingan kelompok kepada mahasiswa sekaligus mengecek
kesesuaian apa yang diungkapkan dengan apa yang dilaksanakan,
sehinggadidapatkandatayangakurat.
3.Mengonfirmasikanhasiltemuandenganinformasipenelitian.Maksudnya








macam yaitu validitas internal(berkenaan dengan instrumen) dan
validitaseksternalberartiadanyakecekcokandankemungkinanhasil
penelitian dapat diaplikasikan dalam konteks dan situasitertentu.
Validitas proses dan produk ini dapat memenuhi kriteria-kriteria








Tempatpelaksanaan penelitian iniadalah Madrasah Aliyah Negeri
TebingTinggi.Berdasarkanhasilwawancarayangpenelitilakukankepada
kepala Man Tebing Tinggidan tata usaha Man tebing Tinggi,sejarah
berdirinyaManTebingTinggidapatditemukanbahwasebelumnyaMadrasah




pelaksana melakukan audiensike kantorWalikota.Dalam audiensiitu
WalikotamenyambutbaikgagasanberdirinyaMadrasahAliyahNegeri(MAN)










Sujarno,S.Ag sebagaipelaksana Kepala Madrasah,Darwis Nasution,SE





Setelah dikeluarkannya izin operasional nomor: kw.02/5-
d/pp.03.2/1319/2005,maka berjalanlah kegiatan belajarmengajarsesuai
peraturanpendidikanyangada.Lokasisementaraberadadisekolaheks.
SMAPahlawanjalanBaktino.21TebingTinggi.Selamakuranglebihdua



























berangkatke Jakarta dalam rangka beraudiensidengan MenteriAgama,
53





























lainnya dan melakukan proses pendidikan.Disamping itu sekolah







































Berdasarkan visimisidan tujuan diatas dapatdisimpulkan
bahwasekolahmemilikitujuanuntukmempersiapkangenerasimuda





















a.Mengkoodinator segenap kegiatan yang diprogramkan dan
berlangsungdisekolah,sehinggapelayananpengajaran,latihandan
















































d.Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru,
hubungansiswa-siswayangmenunjangpelaksanaanpelayananBK.
e.Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang










a.Membantu guru pembimbing melaksanakan tugas-tugasnya,
khususnyadikelasyangmenjaditanggungjawabnya.
b.Membantu guru matapelajaran melaksanakan peranannyadalam
pelayananBKkhususnyadikelasyangmenjaditanggungjawabnya.
























1 KelasX 5 62 70 132 5 74 77 151
2 KelasXI 5 72 77 149 5 63 68 131
3 KelasXI 4 54 68 122 5 69 77 146
Jumlah 14 188 215 403 15 206 222 428
Sumber:TataUsahaMANTebingTinggiTahunAjaran2019/2020



















3 RuangLaboratorium IPA -






















No Pengelola PNS NonPNS
TenagaPendidik Lk Pr Lk Pr Jumlah
1 GuruPNS 7 8 - - 15
2 GuruTetapYayasan
3 GuruHonorer 10 15 25
4 GuruTidakTetap
5 KepalaTataUsaha 1 - - - 1
6 StafTataUsaha 1 1 - - 2
7 StafTataUsaha(Honorer) - - 4 4 8





Tinggiadalah 51,yang terdiridari15 jumlah guru PNS,yaitu laki-laki


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































merokok,cabut,terlambat,guru BK lah yang akan lakukan
bimbingan ataupun menasehatisetelah melakukan itu belom
berubahseseorangituakandibawahkekepalasekolah,tetapi
hanya pada tahap tertentu tidak semua masalah terselesaikan
kepadakepalasekolah.43


































kepada siswa itu sendiri.Karena dengan dilaksanakan layanan
bimbingankelompokdapatmembantusiswadalam mengentaskan




pertanyaan ataupun sharing dengan masalah yang sedang di
bahas/tersebut.45
BerdasarkanpenjelasandiatasyangdikemukakanolehguruBKdapat







b.Tujuan dilaksanakannya bimbingan kelompok kepada siswa diMAN
TebingTinggi
“Tujuan dilaksanakan layanan bimbingan kelompok pada siswa
yaitumembantusiswadalam menyelesaikanmasalahnya,dimana
layanan bimbingan kelompok dapatmelihatkemampuan sosial








bimbingan kelompok terdapatlima tahap penyelenggaraan yaitu tahap
pembentukan,peralihan,kegiatan,penyimpulan,dan penutup. Dengan
dilaksanakannya layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa
sehinggaperilakuyangnegativeterhindardaridirinya,olehsebabitu,dengan





untukmelaksanakan layanan bimbingan kelompok,akan tetapi
ketikakelaskosongadagurumatapelajarantidak masuk,guruBK





Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkanbahwaterselenggaranyalayananbimbingankelompokdiMan
Tebing Tinggidilihatdarianalisis kebutuhan siswa tersebutkapan saja
bimbinganiniperludilaksanakan.




Layanan bimbingan kelompok sangatberperan penting dalam
mengatasi perilaku konformitas siswa. Layanan bimbingan
kelompok inimemberikan manfaatbesarbagiseseorang yang
mengikutinya,yang awalnya siswa itu sering cabut ataupun
merokok dan akhirnya sering dipanggiloleh guru BK,dengan











perilaku konformitas siswa sepertimerokok,tidak mengikutiperaturan
sekolah,bolossaatjam KBM berlangsungmakadisinilahupayaguruBK
mengatasipermasalahansiswatersebut.Dalam halituupayaguruBKdalam






konformitas siswa melaluilayanan bimbingan kelompokdiMAN Tebing
Tinggi.
Menurutsaya upaya guru BK sudah dilaksanakan,tetapibelum
begitusempurnadalam menjalankanlayananbimbingankelompok

















maka siswa harus menghadap guru BK untuk menyelesaikan







siswa yang terlambat,merokok,dan suka bolos sekolah,yang
beradadidepankuburanchina.49








perilaku yang membuatseorang itu bisa berubah menjadipositifatau
negativeyangdipengaruhiolehtemansebayanya.Dalam kelompok,banyak
















kegiatan untuk membantu siswa dalam upaya menentukan dirinya,
penyesuaianterhadaplingkungansertadapatmerencanakanmasadepannya.




bimbingan kelompok hal-halyang menggagnngu perasaan siswa dapat




bimbingan kelompok Man Tebing Tinggi akan membantu siswa
menyelesaikanberbagaimasalahyangdialamiolehsiswa.





karirmereka dimasa yang akan datang ketika individu tersebutterjun
kemasyarakat.Gurubimbingankonselingtentuharusmemberikanupaya-
upayayangmaksimaluntukmembantumengatasimasalah-masalahyang

























kesekolah,merokok.Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
biasanyadilakukandiruangBK.
3.UpayaguruBKdalam mengatasiperilakukonformitassiswamelalui
layanan bimbingan kelompok sudah dilaksanakan dengan
semestinya,tetapiuntukpelaksanaanlayananbimbingankelompok
belum terlaksana semaksimalmungkin dikarenakan beberapa








Rekomendasi kepada kepala sekolah Man Tebing Tinggi
81
hendaknya lebih mengawasi dan memperhatikan serta
memaksimalkan kinerga guru khususnya bidang pelaksanaan
bimbingandankonselingdenganseriusdalam menanganisiswa








bimbingan kelompok yang digunkan dalam menyelesaikan
permasalahan siswa hendaklah mengaitkan dengan nilai-nilai
islami.
3.BagiSiswa
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